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Abstract: This research is motivated by the communication ability of children with autism on the question 
and answer aspects that still need to be developed. Autistic children still have the potential to be trained in 
communication skills. Therefore, the communication skills of autistic children need to be optimized through 
the story-telling method with pop-up book media. The purpose of this study is to examine the influence of 
the method of telling pop-up book media on the ability of autistic children's communication in School 
Children with Special Needs Cita Hati Bunda Sidoarjo. 
The research method used is quantitative research method with pre experimental design type and one group 
pre test-post test design. The statistical technique used in data analysis is Wilcoxon matched pairs test. 
Technique of collecting data in the form is test. The results showed that Zh = 2.20 is greater than the critical 
value of 5% Zt = + 1.96 which can be interpreted that there is influence between the telling method of pop-up 
book media on the communication ability of autistic children in School Children with Special Needs Cita 
Hati Bunda Sidoarjo. 
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PENDAHULUAN  
Komunikasi merupakan salah satu 
faktor penting yang ada di kehidupan. 
Komunikasi berperan dalam suatu hubungan 
sosial antar satu individu dengan individu 
yang lainnya. Kemampuan untuk saling 
berkomunikasi satu sama lain merupakan 
kecakapan paling penting yang akan dipelajari 
oleh setiap anak (Dukes,Chris&Smith,Maggie, 
2009:1). Hal ini dikarenakan kemampuan 
komunikasi sangat diperlukan dalam 
hubungan antar-individu di kehidupan sehari-
hari (Priyanto, 2009:8). Kemampuan 
berkomunikasi secara lisan dapat 
memudahkan seseorang dalam menyampaikan 
dan menangkap maksud serta tujuan dari 
sebuah pembicaraan (Aksioma, 2012). Menurut 
Dukes dan Smith (2009:13) perkembangan 
kemampuan komunikasi seseorang dimulai 
ketika masih bayi.  
Menurut Herlina (2013) pada anak 
tanpa hambatan dengan rentang usia 12-18 
tahun peningkatan penguasaan kata-kata anak 
sudah bagus. Anak mulai mampu menganalisis 
fungsi suatu kata dalam sebuah kalimat. Anak 
dengan usia tersebut juga sudah mampu 
memahami sebuah literatur atau jenis bacaan 
yang rumit. 
Anak autis memiliki beberapa perilaku 
berkekurangan. Salah satu perilaku 
berkekurangan pada anak autis adalah 
hambatan pada komunikasi yang 
menggunakan bahasa lisan. Ada anak autis 
yang berkomunikasi dengan sedikit suara, 
sedikit kata-kata, dan ada pula yang ekolalia 
atau membeo (Danuatmaja, 2003:25). 
Hambatan komunikasi tersebut menyebabkan 
anak autis mengalami kesulitan pada 
penguasaan kata-kata serta melakukan sebuah 
komunikasi dengan bertanya dan menjawab. 
Menurut Delphie (2009:24) anak autis tidak 
dapat berkomunikasi secara timbal balik serta 
tidak dapat menggunakan kata-kata yang 
umum dalam suatu dialog pembicaraan. 
Kemampuan komunikasi merupakan 
sebuah kemampuan penting yang harus 
dimiliki oleh setiap anak. Dengan demikian 
perlu adanya sebuah upaya untuk mengatasi 
keterbatasan kemampuan komunikasi anak 
autis tersebut. Menurut Lakshita (2012:60) anak 
autis lebih mudah memahami dan mengingat 
apapun yang dapat mereka lihat dan mereka 
pegang. Anak autis memiliki beberapa 
kelebihan. Salah satu kelebihan yang dimiliki 
anak autis adalah keterampilan dalam 
pemrosesan visual (Kerr, 2016). 
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Berdasarkan hasil observasi yang 
dijumpai pada tanggal 2-3 maret 2017 di 
Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus Cita Hati 
Bunda Sidoarjo, terdapat 6 anak autis dengan 
rentang usia 12-15 tahun yang masih 
mempunyai hambatan yang jelas pada 
komunikasi bahasa lisan. Hal ini terlihat dari 
perilaku komunikasi anak autis yang belum 
mampu bertanya maupun menjawab. Hal ini 
disebabkan kemampuan anak dalam 
berkomunikasi dengan bahasa lisan masih 
kurang. Metode dan media yang digunakan 
juga kurang bervariasi dan tidak menarik. 
Dalam mengembangkan komunikasi 
anak autis perlu adanya metode yang tepat dan 
media pembelajaran yang berbasis visual. Salah 
satu metode dan media pembelajaran berbasis 
visual untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi anak autis yang terbatas adalah 
metode bercerita bermedia pop-up book. 
Menurut Tehupeiory (2014), salah satu tujuan 
dari metode bercerita adalah untuk 
mengembangkan komunikasi anak secara baik 
dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat metode 
bercerita adalah dapat mengembangkan 
kosakata yang dimiliki anak (Rahayu, 2013:81). 
Pop-up book adalah sebuah buku yang memiliki 
unsur 3 dimensi serta memberikan visualisasi 
cerita yang menarik ketika halamannya dibuka 
(Dzuanda, 2009).  
Menurut Setyawan (2013) pop-up book 
identik dengan anak-anak. Pop-up book 
merupakan media pembelajaran yang baik 
dalam peningkatan keterampilan-keterampilan 
berbahasa. Selain itu menurut Riyanti (2015) 
media pop-up book dapat membuat anak 
mengungkapkan pikiran dan perasaan. Dalam 
penelitian ini, penggunaan metode bercerita 
bermedia pop-up book dijadikan sebuah upaya 
dalam memvisualkan suatu konsep untuk 
merangsang kemampuan anak autis dalam 
berkomunikasi dengan bahasa lisan. Metode 
bercerita bermedia pop-up book berkaitan 
dengan karakteristik gaya belajar anak autis 
yang mudah memahami dan mengingat 
sesuatu dengan memegang dan melihat. 
Penelitian menggunakan metode 
bercerita bermedia pop-up book berkaitan 
dengan penelitian terdahulu yang relevan dan 
dijadikan dasar pada penelitian ini yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Nurpaiza (2013) 
tentang “peranan metode bercerita dalam 
meningkatkan kemampuan anak berbahasa 
lisan di kelompok B1 TK Tunas Bangsa Desa 
Sidera Kabupaten Sigi”. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa ada peningkatan 
kemampuan berbahasa lisan pada anak 
kelompok B1 TK Tunas Bangsa Desa Sidera 
Kabupaten Sigi dengan mengggunakan metode 
bercerita. Penelitian lain yang juga berkaitan 
dan dijadikan dasar pada penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Riyanti (2015) 
tentang “peningkatan keterampilan berbicara 
melalui penggunaan media pop-up book pada 
siswa kelas II SDN Widoro Kecamatan 
Pengasih”. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa ada peningkatan 
keterampilan berbicara pada siswa kelas II 
SDN Widoro Kecamatan Pengasih dengan 
menggunakan media pop-up book. Penelitian 
oleh Nurpaiza (2013) dan Riyanti (2015) juga 
merupakan penelitian kuantitatif yang 
memiliki variabel bebas yang sama. Penelitian 
tentang metode bercerita bermedia pop-up book 
pada anak autis belum pernah diteliti 
sebelumnya. Selain itu variabel terikat pada 
penelitian terdahulu yaitu keterampilan bicara 
dan kemampuan bahasa lisan pada anak tanpa 
hambatan.   
Pada penelitian ini metode bercerita 
bermedia pop-up book akan diujicobakan pada 
kemampuan komunikasi anak autis dengan 
menggunakan bahasa lisan. Metode bercerita 
bermedia pop-up book menampilkan sebuah 
cerita yang bertema kegiatanku dan 
kegemaranku. Metode bercerita bermedia pop-
up book berupa penuturan narasi singkat 
tentang kegiatan yang biasa terjadi di 
lingkungan sosial masyarakat yang 
ditampilkan secara nyata dalam bentuk cerita 
bergambar tiga dimensi.  Diharapkan dengan 
adanya penelitian ini, kemampuan komunikasi 
pada anak autis di Sekolah Anak Berkebutuhan 
Khusus Cita Hati Bunda juga meningkat seperti 
hasil dari penelitian terdahulu yang tentunya 
dengan masalah dan subjek yang berbeda.  
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka dapat dilakukan penelitian tentang 
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pengaruh metode bercerita bermedia pop-up 
book terhadap kemampuan komunikasi anak 
autis di Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus 
Cita Hati Bunda Sidoarjo. Penelitian ini 
diujicobakan metode bercerita bermedia pop-up 
book untuk menilai pengaruh metode bercerita 
bermedia pop-up book terhadap kemampuan 
komunikasi anak autis di Sekolah Anak 
Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda 
Sidoarjo. 
TUJUAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah  untuk menguji pengaruh metode bercerita 
bermedia pop-up book terhadap kemampuan komunikasi 
anak autis. 
 
METODE 
A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini berjudul “pengaruh metode 
bercerita bermedia pop-up book terhadap kemampuan 
komunikasi anak autis di Sekolah Anak Berkebutuhan 
Khusus Cita Hati Bunda Sidoarjo” menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif karena data yang 
digunakan berupa angka, menghubungkan antarvariabel 
yaitu variabel dependent dan variabel independent serta 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015:14), metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
adanya pengaruh metode bercerita bermedia pop-up book 
terhadap kemampuan komunikasi anak autis di Sekolah 
Anak Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda Sidoarjo. 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen karena penelitian 
ini digunakan untuk mencari pengaruh suatu perubahan 
dengan adanya perlakuan. Jenis eksperimen yang 
digunakan adalah penelitian pre-eksperimental karena 
dalam penelitian ini tidak ada variabel kontrol dan 
pengamblan sampel tidak dipilih secara random 
(Sugiyono, 2015:109). 
 
C. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain Pre 
Experimental Design dengan jenis One-Group Pre Test 
Post Test Design karena pada penelitian ini tidak ada 
variabel kontrol dan terdapat pretest sebelum perlakuan 
serta posttest setelah perlakuan dengan menggunakan 
kelompok eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 
hasil dari perlakuan yang lebih akurat dengan 
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. Desain penelitian dapat digambarkan sebagai 
berikut (Sugiyono, 2015:110): 
 
 
 
Keterangan: 
O1 = nilai pre test (sebelum diberi diklat) 
 X  = treatment yang diberikan 
O2 = nilai post test (setelah diberi diklat) 
Penjelasan: 
•  O1 = Pre test atau observasi awal kemampuan 
komunikasi anak autis dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan mengenai nama tokoh, tempat, waktu, nama 
benda, dan nama kegiatan sebelum diberikan perlakuan 
dengan metode bercerita bermedia pop-up book. Pre test 
dilakukan dengan melakukan observasi atau pengamatan 
menggunakan lembar observasi. 
• X = Treatment atau perlakuan yang diberikan dengan 
menerapkan metode bercerita bermedia pop-up book. 
• O2 = Post test atau observasi akhir kemampuan 
komunikasi anak autis dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan mengenai nama tokoh, tempat, waktu, nama 
benda, dan nama kegiatan setelah diberikan perlakuan 
dengan  metode bercerita bermedia pop-up book. Post 
test dilakukan dengan cara yang sama dengan yang 
dilakukan pada Pre test yaitu  observasi atau pengamatan 
menggunakan lembar observasi. 
O2–O1 = Pengaruh metode bercerita bermedia pop-up 
book terhadap kemampuan komunikasi anak autis dalam 
bertanya dan menjawab pertanyaan mengenai nama 
tokoh, tempat, waktu, nama benda, dan nama kegiatan. 
Pengaruh diketahui dari selisih hasil pre test dan post test 
yang pengambilan datanya dilakukan dengan observasi 
atau pengamatan menggunakan lembar observasi.  
Pada desain penelitian ini, yang dimaksud (O) 
dan (X) adalah pemberian perlakuan pada kemampuan 
komunikasi anak autis. Observasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu observasi sebelum diberi perlakuan 
dan setelah perlakuan. Observasi hasil sebelum perlakuan 
(O1) yaitu observasi kegiatan anak autis di Sekolah Anak 
Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda Sidoarjo untuk 
mengetahui kemampuan awal anak mengenai kemampuan 
komunikasi sebelum diberi perlakuan, sedangkan 
observasi setelah perlakuan yaitu observasi kegiatan anak 
autis di Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus Cita Hati 
Bunda Sidoarjo untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi anak setelah diberi perlakuan. Perbedaan 
O1 X O2 
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antara O1 dan O2 yakni O2 – O1 diasumsikan sebagai efek 
dari perlakuan yang telah diberikan sehingga dapat 
menunjukkan apakah ada atau tidaknya pengaruh metode 
bercerita bermedia pop-up book terhadap kemampuan 
komunikasi anak autis. 
 
D. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih untuk melaksanakan 
penelitian ini adalah Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus 
Cita Hati Bunda Sidoarjo yang beralamatkan di 
Perumahan Bumi Citra Fajar jalan Sekawan Permai 
A2/11, kota Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. 
 
E. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
anak autis dengan usia 12-15 tahun di Sekolah Anak 
Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda Sidoarjo 
berjumlah 6 orang yang mempunyai hambatan pada 
kemampuan komunikasi verbal secara lisan dengan aspek 
bertanya dan menjawab. Berikut tabel subjek penelitian: 
Tabel 3.1 Subjek Penelitian 
No Nama Jenis Kelamin Hambatan 
1 A1 Laki-laki  
Kemampuan 
komunikasi 
kurang 
 
 
2 A2 Laki-laki 
3 F1 Laki-laki 
4 F2 Laki-laki 
5 J1 Laki-laki 
6 J2 Laki-laki 
 
F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulanya (Sugiyono, 2015:60). Variabel 
dalam penelitian ini adalah: 
 
a. Variabel Bebas (independent variable) 
Variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel terikat 
(Sugiyono, 2015:61). Pada penelitian ini yang 
menjadi variabel bebas adalah metode 
bercerita bermedia pop-up book. Metode 
bercerita bermedia pop-up book yang 
dimaksud adalah metode bercerita yang 
menggunakan narasi singkat bertema 
kegiatanku dan kegemaranku dan ditampilkan 
pada media pop-up book berdesain tiga 
dimensi. 
b. Variabel Terikat (dependent variabel) 
Variabel dependen atau variabel 
terikat disebut sebagai variabel output, 
kriteria, konsekuen. Merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:61). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
terikat adalah kemampuan komunikasi anak 
autis. Kemampuan komunikasi yang 
dimaksud adalah kemampuan komunikasi 
verbal secara lisan dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan apa, kapan, siapa dan 
di mana mengenai nama tokoh, tempat, 
waktu, nama benda, dan nama kegiatan. 
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menghindari adanya kesalahpahaman 
pengertian dalam penelitian ini, maka diuraikan 
definisi dari istilah yang dipakai dalam penelitian 
ini yaitu: 
a. Metode Bercerita bermedia Pop-up Book 
1) Metode Bercerita 
Metode bercerita yang 
dilaksanakan pada penelitian ini adalah 
penyajian atau penyampaian sebuah 
cerita pada media pop-up book kepada 
anak yang dilakukan secara lisan. Materi 
yang disampaikan pada media pop-up 
book bertema “kegiatanku dan 
kegemaranku”. Adapun langkah-langkah 
dalam melaksanakan metode bercerita 
yaitu: 
a) Mengkomunikasikan tujuan dan tema 
dalam pembelajaran dengan metode 
bercerita bermedia pop-up book 
kepada anak. 
b) Mengatur tempat duduk anak dan 
mengatur bahan dan alat yang 
digunakan sebagai alat bantu cerita. 
c) Pembukaan kegiatan pembelajaran dan 
membacakan cerita pada anak. 
d) Membacakan cerita pada anak dengan 
pengulangan membacakan kembali 
sebanyak satu kali. Mengamati reaksi 
atau tanggapan anak pada cerita di 
media pop-up book. 
e) Dengan bimbingan anak bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan kalimat 
tanya apa, siapa, kapan dan di mana 
mengenai nama tokoh, tempat, waktu, 
dan nama benda yang ada dalam cerita 
pop-up book. 
f) Arahan diberikan bila terjadi 
kesalahan dan memberikan reward bila 
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anak mampu bertanya dan menjawab 
sesuai instruksi.  
g) Menanyakan kembali kepada anak 
mengenai isi cerita yang ada di dalam 
pop-up book. 
h) Membimbing anak untuk 
mengucapkan do’a. 
2) Media Pop-up Book 
Media pop-up book yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
sebuah buku berukuran A3 dengan desain 
tiga dimensi. Media pop-up book berisi 
narasi singkat bertema “kegiatanku dan 
kegemaranku”. 
b. Kemampuan Komunikasi 
Kemampuan komunikasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan komunikasi secara verbal pada 
aspek bahasa lisan yaitu bertanya dan 
menjawab pertanyaan. Berikut penjelasan 
pada aspek bertanya dan menjawab: 
1) Bertanya 
Kemampuan bertanya dalam 
penelitian ini adalah kemampuan anak 
dalam bertanya dengan menggunakan 
kata tanya apa, di mana, kapan dan siapa 
mengenai nama tokoh, tempat, waktu dan 
nama benda. 
2) Menjawab 
Kemampuan menjawab dalam 
penelitian ini adalah kemampuan anak 
dalam menjawab pertanyaan kata tanya 
apa, di mana, kapan dan siapa mengenai 
nama tokoh, tempat, waktu dan nama 
benda. 
c. Anak Autis 
Anak autis yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini adalah anak autis usia 12-15 tahun 
berjumlah 6 anak yang memerlukan pengembangan 
dalam kemampuan komunikasi dengan bahasa lisan. 
Karakteristik umum dari 6 anak autis tersebut yakni 
kontak mata cukup, kepatuhan cukup, perhatian 
cukup, hanya saja kemampuan komunikasi anak 
secara lisan dalam bertanya dan menjawab kurang. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2015:308) teknik 
pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan 
peneliti untuk memperoleh suatu data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah: 
 
1. Tes 
Penelitian ini melakukan dua kali tes yaitu 
pre test di awal pertemuan sebelum adanya 
perlakuan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan komunikasi anak dengan bahasa lisan 
dan post test pada akhir pertemuan setelah diberi 
perlakuan dimana pelaksanaan post test ini akan 
sama seperti pelaksaan pre test untuk mengetahui 
perkembangan kemampuan komunikasi anak dengan 
bahasa lisan. Tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes lisan (dalam hal ini bertanya dan 
menjawab mengenai nama tokoh, tempat, waktu, 
benda dan nama kegiatan). 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memberikan 
gambaran mengenai partisipasi anak pada saat 
proses pembelajaran dan untuk memperkuat data 
yang diperoleh. Dokumen-dokumen tersebut berupa 
foto yang memberikan gambaran secara kuat 
mengenai kegiatan anak, ketika berlangsung dan 
berfungsi untuk merekam kegiatan penting di dalam 
kelas dan menggunakan partisipasi anak ketika 
proses belajar mengajar berlangsung. Dokumentasi 
digunakan sebagai pendukung data observasi yang 
diperoleh. 
 
H. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015:148), instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian yang diamati. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini instrumen yang 
digunakan adalah tes lisan kemampuan komunikasi 
anak autis (observasi awal/pre-test dan observasi 
akhir/post-test) dalam hal bertanya dan menjawab. 
 
I. Teknik Analisis Data  
Sugiyono (2015:207) menjelaskan bahwa 
teknik analisis data pada penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik. Terdapat dua macam 
statistik yang digunakan untuk analisis data 
dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Statistik inferensial 
meliputi statistik parametris dan statistik non 
parametrik. Dalam penelitian ini digunakan 
data statistik non parametrik yaitu pengujian 
statistik yang dilakukan karena salah satu 
asumsi normalitas tak dapat dipenuhi. Jumlah 
subjek yang kecil, yaitu subjek yang diteliti 
kurang dari 30 data yang dianalisis berupa data 
ordinal atau berjenjang dengan menggunakan 
rumus wilcoxon. Wilcoxon (wilcoxon match pairs 
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test) digunakan untuk menguji hipotesis dua 
sampel yang berpasangan bila datanya 
berbentuk ordinal (berjenjang) (Sugiyono, 
2015:134). 
Alasan menggunakan uji jenjang 
bertanda wilcoxon (tabel penolong) ini untuk 
mempermudah peneliti mencari perbedaan 
kemampuan anak autis di Sekolah Anak 
Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda 
Sidoarjo dalam kemampuan komunikasi 
sebelum dan sesudah diberi pelakuan dengan 
metode bercerita bermedia pop-up book. 
Tabel penolong wilcoxon: 
Tabel 3.2 
Tabel penolong untuk Tes Wilcoxon 
No  XA1 XB1 Beda Tanda Jenjang  
XB1 – 
XA1 
Jenjang  + - 
1. 30,00 65,00 35,00 4 4 0 
2. 45,00 90,00 45,00 5 5 0 
3. 35,00 65,00 30,00 2 2 0 
4. 45,00 92,50 47,50 6 6 0 
5. 47,50 77,50 30,00 2 2 0 
6. 57,50 87,50 30,00 2 2 0 
Jumlah  W= 
21 
T= 
0 
Sumber (Sugiyono, 2015:136 ) 
 
Keterangan: 
XA1           : Nilai sebelum diberi perlakuan 
XB1           : Nilai sesudah diberi perlakuan 
XB1 – XA1  : Nilai beda antara sebelum diberi 
perlakuan dan setelah diberi perlakuan 
Rumus Wilcoxon 
 
 
Keterangan: 
Z : Nilai hasil pengujian statistik Wilcoxon 
match pairs   test 
X : Jumlah jenjang/rangking yang kecil 
μT : Mean (nilai rata-rata) = n (n+1) 
                  4 
𝜎T : Standar deviasi = √  n (n+1)(2n+1) 
       24 
n    : Jumlah sampel 
 
Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan dalam mengerjakan analisis data 
dengan menggunakan  rumus Wilcoxon match 
pairs test dengan n= 6 dan taraf kesalahan 5% 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Mencari hasil pre test dan post test. 
2. Membuat tabel perubahan dengan mencari 
nilai beda dari masing-masing sample 
dengan rumus nilai post test (XB2) – nilai pre 
test (XA1) kemudian menghitung nilai 
jenjang dari masing-masing sampel untuk 
mendapatkan nilai positif dan negatif (tabel 
3.2). 
3. Data-data hasil penelitian yang berupa nilai 
pre test dan post test yang telah dimasukan 
dalam tabel kerja perubahan di olah 
menggunakan rumus wilcoxon match pairs 
test dengan mencari mean (nilai rata-rata) 
kemudian mencari nilai simpangan baku. 
4. Setelah mendapatkan hasil mean dan 
simpangan baku maka hasil tersebut 
dimasukan dalam rumus  
𝑍 =
𝑇 − 𝜇𝑇
𝜎𝑇
 
5. Setelah mendapatkan hasil dari 
penghitungan maka menetukan hasil 
analisis data atau hipotesis. 
Interpretasi hasil analisis data: 
1. Jika Z hitung ≤ Z tabel maka Ho diterima 
berarti tidak ada pengaruh metode 
bercerita bermedia pop-up book terhadap 
kemampuan komunikasi anak autis di 
Sekolah Anak Berkebutuhan Khsusus 
Cita Hati Bunda Sidoarjo. 
2. Jika Z hitung ≥ Z tabel maka Ho ditolak 
berarti ada pengaruh metode bercerita 
bermedia pop-up book terhadap 
kemampuan komunikasi anak autis di 
Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus Cita 
Hati Bunda Sidoarjo. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mulai dilakukan di 
Sekolah Anak Berkebutuhan Khusus Cita Hati 
Bunda Sidoarjo pada tanggal 10 Mei 2017 
sampai 31 Mei 2017. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode bercerita bermedia 
pop-up book mempunyai pengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi anak autis yaitu 
kemampuan komunikasi dengan menggunakan 
bahasa lisan. Hal tersebut nampak pada 
kemampuan komunikasi anak autis yang 
menjadi lebih baik. Aspek kemampuan 
komunikasi yang dinilai adalah komunikasi 
verbal dengan bahasa lisan dalam kemampuan 
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menjawab dan bertanya. Hasil penelitian ini 
disajikan dalam bentuk tabel. Hal tersebut 
dilakukan untuk mempermudah memahami 
hasil penelitian. Adapun uraian data hasil nilai 
pre test kemampuan komunikasi anak autis 
sebelum diberikan treatment melalui metode 
bercerita bermedia pop-up book dan hasil nilai 
post test kemampuan komunikasi anak autis 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil pre test kemampuan komunikasi anak 
autis. 
 Hasil nilai pre test merupakan nilai 
kemampuan anak autis sebelum diberikan 
treatment. Pre test diberikan pada anak autis 
sebanyak satu kali yang dilaksanakan 
tanggal 15 Mei 2017 pukul 08.00-08.45. Pada 
kegiatan pre test anak akan dibacakan 
sebuah cerita yang berjudul kegiatan dan 
kegemaran tino tanpa visualisasi dari media 
pop-up book. Setelah dibacakan cerita, anak 
dimintauntuk bertanya mengenai nama 
tokoh, kegiatan, benda, tempat dan waktu 
dengan menggunakan kata tanya apa, di 
mana, kapan dan siapa. Kemudian anak 
diminta untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan mengenai nama tokoh, kegiatan, 
benda, waktu dan tempat. Pertanyaan yang 
diberikan kepada anak meliputi pertanyaan 
dengan kata tanya apa, di mana, kapan dan 
siapa. Data hasil pre test telah direkapitulasi 
dalam tabel 4.1, 4.2, dan 4.3. 
 
Tabel 4.1 
Rekapitulasi Data Hasil Pre Test 
Kemampuan Komunikasi dalam Bertanya 
pada  
Anak Autis 
N
o 
Na
ma  
Aspek yang diamati Jml Nilai 
A B C D E 
1 A1 1 1 1 1 1 5 25,00 
2 A2 1 1 2 1 2 7 35,00 
3 F1 1 1 2 1 1 6 30,00 
4 F2 1 1 2 2 2 8 40,00 
5 J1 1 1 1 3 2 8 40,00 
6 J2 1 2 3 1 3 10 50,00 
Nilai Rata-Rata 36,67 
Keterangan: 
A: Apa (benda)                           D: Dimana (tempat) 
B: Apa (kegiatan)                       E: Kapan (waktu) 
C: Siapa (tokoh) 
 
Berdasarkan rekapitulasi data hasil 
pre test yang tertera dalam tabel di atas 
menunjukkan nilai rata-rata hasil pre test 
kemampuan komunikasi dalam bertanya 
adalah 36.67. Nilai rata-rata hasil pre test  
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis dengan 
menggunakan bahasa lisan pada aspek 
bertanya masih kurang. Menurut Arikunto 
(2010:245) tentang skala adalah sebagai 
berikut nilai 80-100 masuk dalam kategri 
nilai baik sekali, 66-79 masuk kategori nilai 
baik,56-65 masuk dalam kategori nilai 
cukup, 40-55 masuk kategori kurang, dan 
30-39 masuk dalam kategori gagal. Dalam 
nilai rata-rata pre test menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi anak autis pada 
aspek bertanya adalah 36,67 yang termasuk 
dalam kategori gagal, sehingga dikatakan 
bahwa anak autis di Sekolah Anak 
Berkebutuhan Khusus Cita Hati Bunda 
Sidoarjo belum memiliki kemampuan 
komunikasi dalam bertanya yang baik. 
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Data Hasil Pre Test 
Kemampuan Komunikasi dalam Menjawab 
pada  
Anak Autis 
No Nama  Aspek yang diamati Jml Nilai 
A B C D E 
1 A1 1 1 3 1 1 7 35,00 
2 A2 3 1 3 2 2 11 55,00 
3 F1 1 2 2 1 2 8 40,00 
4 F2 2 2 2 1 3 10 50,00 
5 J1 2 2 2 2 3 11 55.00 
6 J2 2 2 3 3 3 13 65,00 
Nilai Rata-Rata 50,00 
Keterangan: 
A: Apa (benda)                 D: Dimana (tempat) 
B: Apa (kegiatan)             E: Kapan (waktu) 
C: Siapa (tokoh) 
 
Berdasarkan rekapitulasi data hasil 
pre test yang tertera dalam tabel di atas 
menunjukkan nilai rata-rata hasil pre test 
kemampuan komunikasi dalam menjawab 
adalah 50,00. Nilai rata-rata hasil pre test  
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis dengan 
menggunakan bahasa lisan pada aspek 
menjawab masih kurang. Menurut Arikunto 
(2010:245) tentang skala adalah sebagai 
berikut nilai 80-100 masuk dalam kategri 
nilai baik sekali, 66-79 masuk kategori nilai 
baik,56-65 masuk dalam kategori nilai 
cukup, 40-55 masuk kategori kurang, dan 
30-39 masuk dalam kategori gagal. Dalam 
nilai rata-rata pre test menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi anak autis pada 
aspek menjawab adalah 50,00 yang 
termasuk dalam kategori kurang, sehingga 
dikatakan bahwa anak autis di Sekolah 
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Anak Berkebutuhan Khusus Cita Hati 
Bunda Sidoarjo belum memiliki 
kemampuan komunikasi dalam aspek 
menjawab yang baik. 
Tabel 4.3 
Rekapitulasi Data Hasil Pre Test 
Kemampuan Komunikasi Anak Autis 
No Nama Aspek 
yang 
diamati 
Jml 
poin 
Nilai Total 
poin 
Nilai 
1 A1 Bertanya 5 25,00 12 30,00 
Menjawab 7 35,00 
2 A2 Bertanya 7 35,00 18 45,00 
Menjawab 11 55,00 
3 F1 Bertanya 6 30,00 14 35,00 
Menjawab 8 40,00 
4 F2 Bertanya 8 40,00 18 45,00 
Menjawab 10 50,00 
5 J1 Bertanya 8 40,00 19 47,50 
Menjawab 11 55,00 
6 J2 Bertanya 10 50,00 23 57,50 
Menjawab 13 65,00 
Nilai Rata-Rata 43,33 
 
Berdasarkan rekapitulasi data hasil 
pre test yang tertera dalam tabel di atas 
menunjukkan nilai rata-rata hasil pre test  
adalah 43,33. Nilai rata-rata hasil pre test  
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis dengan 
menggunakan bahasa lisan masih kurang. 
Kategori penilaian tersebut menentukan 
kemampuan berkembang atau tidak 
berdasarkan pada analisis menggunakan uji 
wilcoxon  dan menggunakan skala. Menurut 
Arikunto (2010:245) tentang skala adalah 
sebagai berikut nilai 80-100 masuk dalam 
kategri nilai baik sekali, 66-79 masuk 
kategori nilai baik,56-65 masuk dalam 
kategori nilai cukup, 40-55 masuk kategori 
kurang, dan 30-39 masuk dalam kategori 
gagal. Dalam nilai rata-rata pre test 
menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis adalah 43,33 yang 
termasuk dalam kategori kurang, sehingga 
dikatakan bahwa anak autis di Sekolah 
Anak Berkebutuhan Khusus Cita Hati 
Bunda Sidoarjo belum memiliki 
kemampuan komunikasi baik. 
 
2. Hasil post test kemampuan komunikasi anak 
autis. 
Hasil post test merupakan nilai 
kemampuan komunikasi anak autis setelah 
diberikan treatment. Post test diberikan pada 
anak autis sebanyak satu kali yang 
dilakukan tanggal 30 Mei 2017 pukul 08.00-
08.45.Pada kegiatan pre test anak akan 
dibacakan sebuah cerita yang berjudul 
kegiatan dan kegemaran tino tanpa 
visualisasi dari media pop-up book. Setelah 
dibacakan cerita, anak diminta untuk 
bertanya mengenai nama tokoh, kegiatan, 
benda, tempat dan waktu dengan 
menggunakan kata tanya apa, di mana, 
kapan dan siapa. Kemudian anak diminta 
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan 
mengenai nama tokoh, kegiatan, benda, 
waktu dan tempat. Pertanyaan yang 
diberikan kepada anak meliputi pertanyaan 
dengan kata tanya apa, di mana, kapan dan 
siapa. Data hasil post test telah direkapitulasi 
dalam tabel 4.4, 4,5, dan 4,6 
  Tabel 4.4 
Rekapitulasi Data Hasil Post Test 
Kemampuan Komunikasi dalam Bertanya 
pada Anak Autis 
No Nama  Aspek yang diamati Jml Nilai 
A B C D E 
1 A1 3 2 3 2 2 12 60,00 
2 A2 3 3 4 3 4 17 85,00 
3 F1 2 3 3 2 2 12 60,00 
4 F2 4 4 4 3 3 18 90,00 
5 J1 3 3 3 3 3 15 75,00 
6 J2 3 3 4 3 4 17 85,00 
Nilai Rata-Rata 75,83 
Keterangan: 
A: Apa (benda)                 D: Dimana (tempat) 
B: Apa (kegiatan)             E: Kapan (waktu) 
C: Siapa (tokoh) 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data 
hasil post test yang terdapat di dalam tabel 
di atas menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis dalam bertanya 
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
diketahui berdasarkan nilai rata-rata pre test 
yaitu 36,67 dan meningkat pada post test  
menjadi 75,83. Hal tersebut diketahui 
berdasarkan pendapat Arikunto (2010:245) 
tentang skala penilaian adalah nilai 80-100 
masuk dalam kategri nilai baik sekali, 66-79 
masuk kategori nilai baik, 56-65 masuk 
dalam kategori nilai cukup, 40-55 masuk 
kategori kurang, dan 30-39 masuk dalam 
kategori gagal. Dengan skala nilai tersebut 
dapat diketahui bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis pada aspek bertanya 
masuk dalam kategori baik dengan nilai 
rata-rata post test 75,83. 
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Tabel 4.5 
Rekapitulasi Data Hasil Post Test 
Kemampuan Komunikasi dalam  
Menjawab pada Anak Autis 
No Nama  Aspek yang 
diamati 
Jml Nilai 
A B C D E 
1 A1 3 3 3 2 3 14 70,00 
2 A2 4 4 4 3 4 19 95,00 
3 F1 2 3 4 2 3 14 70,00 
4 F2 3 4 4 4 4 19 95,00 
5 J1 3 3 4 3 3 16 80,00 
6 J2 4 3 4 4 3 18 90,00 
Nilai Rata-Rata 83,33 
Keterangan: 
A: Apa (benda)                 D: Dimana (tempat) 
B: Apa (kegiatan)             E: Kapan (waktu) 
C: Siapa (tokoh) 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data 
hasil post test yang terdapat di dalam tabel 
di atas menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis dalam menjawab 
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
diketahui berdasarkan nilai rata-rata pre test 
yaitu 50,00 dan meningkat pada post test  
menjadi 83,33. Hal tersebut diketahui 
berdasarkan pendapat Arikunto (2010:245) 
tentang skala penilaian adalah nilai 80-100 
masuk dalam kategri nilai baik sekali, 66-79 
masuk kategori nilai baik, 56-65 masuk 
dalam kategori nilai cukup, 40-55 masuk 
kategori kurang, dan 30-39 masuk dalam 
kategori gagal. Dengan skala nilai tersebut 
dapat diketahui bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis dalam menjawab 
masuk dalam kategori baik dengan nilai 
rata-rata post test 83,33. 
 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Data Hasil Post Test 
Kemampuan Komunikasi Anak Autis 
No Nama Aspek 
yang 
diamati 
Jml 
poin 
Nilai Total 
poin 
Nilai 
1 A1 Bertanya 12 60,00 26 65,00 
Menjawab 14 70,00 
2 A2 Bertanya 17 85,00 36 90,00 
Menjawab 19 95,00 
3 F1 Bertanya 12 60,00 26 65,00 
Menjawab 14 70,00 
4 F2 Bertanya 18 90,00 37 92,50 
Menjawab 19 95,00 
5 J1 Bertanya 15 75,00 31 77,50 
Menjawab 16 80,00 
6 J2 Bertanya 17 85,00 35 87,50 
Menjawab 18 90,00 
Nilai Rata-Rata 79,58 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data 
hasil post test yang terdapat di dalam tabel 
di atas menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui 
berdasarkan nilai rata-rata post test  yakni 
79,58. Kategori penilaian digunakan untuk 
menentukan ada atau tidaknya 
perkembangan kemampuan anak dengan 
menggunakan analisis uji wilcoxon dan 
menggunakan skala.Hal tersebut diketahui 
berdasarkan pendapat Arikunto (2010:245) 
tentang skala penilaian adalah nilai 80-100 
masuk dalam kategri nilai baik sekali, 66-79 
masuk kategori nilai baik, 56-65 masuk 
dalam kategori nilai cukup, 40-55 masuk 
kategori kurang, dan 30-39 masuk dalam 
kategori gagal. Dengan skala nilai tersebut 
dapat diketahui bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis masuk dalam 
kategori baik dengan nilairata-rata post test 
79,58. 
 
3. Rekapitulasi hasil pre test dan post test  
kemampuan komunikasi anak autis. 
Rekapitulasi diperlukan untuk 
mengetahui perbandingan kemampuan 
komunikasi anak autis sebelum diberikan 
treatment dengan sesudah diberikan 
treatment. Berdasarkan hasil rekapitulasi pre 
test dan post test dapat diketahui seberapa 
banyak pengaruh metode bercerita 
bermedia pop-up book terhadap kemampuan 
komunikasi anak autis dalam aspek 
bertanya dan menjawab. Data hasil 
rekapitulasi pre test dan post test 
kemampuan komunikasi anak autis dengan 
metode bercerita bermedia pop-up book 
terdapat pada tabel 4.7, 4.8, dan 4.9. 
Tabel 4.7 
Hasil Rekapitulasi Pre Test dan Post Test 
Kemampuan Komunikasi dalam Bertanya 
pada Anak Autis 
Nama Pre Test Post Test Beda  
A1 25,00 60,00 35,00 
A2 35,00 85,00 50,00 
F1 30,00 60,00 30,00 
F2 40,00 90,00 50,00 
J1 40,00 75,00 35,00 
J2 50,00 85,00 35,00 
Nilai Rata-
Rata 
36,67 75,83 - 
 
Berdasarkan data dalam tabel di atas 
menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis dalm bertanya 
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mengalami peningkatan secara signifikan 
dari rata-rata pre test 36,67 meningkat 
dengan hasil post test 75,83. Besar 
peningkatan kemampuan komunikasi anak 
autis dalam bertanya masing-masing dapat 
dilihat pada grafik 4.1. Adanya grafik 
tersebut ditujukan untuk menunjukkan 
perbedaan perkembangan kemampuan 
komunikasi dalam bertanya pada masing-
masing anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.1 
Hasil Rekapitulasi Pre Test dan Post Test 
Kemampuan Komunikasi dalam Bertanya 
pada Anak Autis  
Berdasarkan pada grafik di atas 
mengenai pre test dan pos test kemampuan 
komunikasi dengan aspek bertanya 
menggunakan metode bercerita bermedia 
pop-up book dapat diketahui bahwa 
kemampuan komunikasi anak autis 
mengalami perubahan dan meningkat 
menjadi lebih baik. Dalam grafik di atas 
menunjukkan F2 mengalami peningkatan 
kemampuan komunikasipaling tinggi 
dengan rata-rata nilai peningkatan yakni 90. 
 
Tabel 4.8 
Hasil Rekapitulasi Pre Test dan Post Test 
Kemampuan Komunikasi dalam Menjawab 
pada Anak Autis 
 
Nama Pre Test Post Test Beda  
A1 35,00 70,00 35,00 
A2 55,00 95,00 40,00 
F1 40,00 70,00 30,00 
F2 50,00 95,00 45,00 
J1 55,00 80,00 25,00 
J2 65,00 90,00 25,00 
Nilai Rata-
Rata 
50,00 83,33 - 
 
Berdasarkan data dalam tabel di atas 
menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi dalam menjawab pada anak 
autis mengalami peningkatan secara 
signifikan dari rata-rata pre test 50,00 
meningkat dengan hasil post test 83,33. Besar 
peningkatan kemampuan komunikasi anak 
autis dalam menjawab masing-masing dapat 
dilihat pada grafik 4.2. Adanya grafik 
tersebut ditujukan untuk menunjukkan 
perbedaan perkembangan kemampuan 
komunikasi dalam menjawab pada masing-
masing anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.2 
Hasil Rekapitulasi Pre Test dan Post Test 
Kemampuan Komunikasi dalam Menjawab 
pada Anak Autis 
 
Berdasarkan pada grafik di atas 
mengenai pre test dan pos test kemampuan 
komunikasi dengan aspek menjawab 
menggunakan metode bercerita bermedia 
pop-up book dapat diketahui bahwa 
kemampuan komunikasi anak autis 
mengalami perubahan dan meningkat 
menjadi lebih baik. Dalam grafik di atas 
menunjukkan A2 dan F2 mengalami 
peningkatan kemampuan komunikasi dalm 
menjawab paling tinggi dengan rata-rata 
nilai peningkatan yakni 95. 
Tabel 4.9 
Hasil Rekapitulasi Pre Test dan Post Test 
Kemampuan Komunikasi Anak Autis 
Nama Pre Test Post Test Beda  
A1 30,00 65,00 35,00 
A2 45,00 90,00 45,00 
F1 35,00 65,00 30,00 
F2 45,00 92,50 47,50 
J1 47,50 77,50 30,00 
J2 57,50 87,50 30,00 
Rata-Rata Nilai 43,33 79,58 - 
A1 A2 F1 F2 J1 J2
Pre Test 25 35 30 40 40 50
Post Test 60 85 60 90 75 85
Beda 35 50 30 50 35 35
0
20
40
60
80
100
A1 A2 F1 F2 J1 J2
Pre Test 35 55 40 50 55 65
Post Test 70 95 70 95 80 90
Beda 35 40 30 45 25 25
0
20
40
60
80
100
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Berdasarkan data dalam tabel di atas 
menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi anak autis mengalami 
peningkatan secara signifikan dari rata-rata 
pre test 43,33 meningkat dengan hasil post 
test 79,58. Besar peningkatan kemampuan 
komunikasi anak autis masing-masing 
dapat dilihat pada grafik 4.3. Adanya grafik 
tersebut ditujukan untuk menunjukkan 
perbedaan perkembangan kemampuan 
komunikasi pada masing-masing anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.3 
Hasil Rekapitulasi Pre Test dan Post Test 
Kemampuan Komunikasi Anak Autis 
 
Berdasarkan pada grafik di atas 
mengenai pre test dan pos test kemampuan 
komunikasi dengan aspek bertanya dan 
menjawab menggunakan metode bercerita 
bermedia pop-up book dapat diketahui bahwa 
kemampuan komunikasi anak autis 
mengalami perubahan dan meningkat 
menjadi lebih baik. Dalam grafik di atas 
menunjukkan A2 dan F2 mengalami 
peningkatan kemampuan komunikasipaling 
tinggi dengan rata-rata nilai peningkatan 
yakni 90 untuk A2 dan 92,5 untuk F2. 
 
4. Hasil Analisis Data  
Hasil analisis data digunakan 
peneliti untuk menjawab rumusan masalah 
dan alat penguji hipotesis yakni “ada 
pengaruh metode bercerita bermedia pop-up 
book terhadap kemampuan komunikasi anak 
autis”. Berikut adalah tahap dalam analisis 
data:  
a. Menyusun tabel analisis data yang 
digunakan untuk menyajikan nilai hasil 
pre test dan nilai hasil post test dalam 
kemampuan komunikasi anak autis 
dan sebagai alat untuk menentukan 
nilai T (jumlah jenjang/rangking 
terkecil).  
 
Tabel 4.10 
Tabel Perbandingan Pre Test  dan  Post Test 
Kemampuan Komunikasi Anak Autis 
Nama 
Nilai  
Pre Test 
Nilai 
Post Test 
Beda 
Tanda Jenjang 
Jenjang +  
A1 30,00 65,00 35,00 4 4 0 
A2 45,00 90,00 45,00 5 5 0 
F1 35,00 65,00 30,00 2 2 0 
F2 45,00 92,50 47,50 6 6 0 
J1 47,50 77,50 30,00 2 2 0 
J2 57,50 87,50 30,00 2 2 0 
TOTAL 
 W=21 T= 
0 
b. Hasil pre test dan hasil post test yang 
telah dianalisis dan merupakan data 
yang diperoleh dalam penelitian diolah 
kembali menggunakan teknik analisis 
data dengan tujuan untuk memperoleh 
kesimpulan data penelitian. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data dengan 
menggunakan rumus wilcoxon, dengan 
perhitungan sebagai berikut : 
 
z =
T − μT
σT
=
T −
n (n + 1)
4
√n(n + 1)(2n + 1)
24
 
 
Keterangan: 
Z : Nilai hasil pengujian statistik uji 
peringkat-     bertanda 
T : Jumlah tanda terkecil 
μ T : Mean (nilai rata-rata) =     
𝑛(𝑛+1)
4
  
𝜎T : Simpangan baku = √
𝑛(𝑛+1)(2𝑛+1)
24
 
n : Jumlah sampel 
p :Probabilitas untuk memperoleh 
tanda (+) dan (-)   = 0,5 karena nilai 
krisis 5% 
 
 
c. Perolehan data diolah sebagai berikut: 
 Diketahui: n = 6, maka 
 T
: Mean (nilai rata-rata) 
 
 =
𝑛 (𝑛+1)
4
 
=
6 (6+1)
4
 
=
6 (7)
4
=
42
4
= 10,5 
A1 A2 F1 F2 J1 J2
Pre Test 30 45 35 45 47.5 57.5
Post Test 65 90 65 92.5 77.5 87.5
Beda 35 45 30 47.5 30 30
0
20
40
60
80
100
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Gambar  4.1 Kurva Uji Hipotesis Dua Pihak 
 
 
𝜎T: Simpangan baku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mean ( T) = 10,5 dan simpangan baku (𝜎T) = 
4,77 jika dimasukkan ke dalam rumus maka 
didapat hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan analisis data di atas 
maka hipotesis pada hasil perhitungan nilai 
krisis 5% dengan pengambilan keputusan 
menggunakan pengujian dua pihak karena 
tujuan dalam penelitian ini untuk menguji 
ada atau tidak perbedaan antara variabel X 
dengan variabel Y maka α 5%=1,96 dimana 
n= jumlah sampel yang berjumlah 6 anak 
adalah Ha diterima apabila Zhitung> Ztabel 
1,96 dan Ho diterima jika Zhitung < Ztabel 
1,96. Berikut gambar pebandingan kurva 
pengujian dua pihak dengan nilai tabel dan 
nilai hitung: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Menurut Sugiyono (2012:163),  uji 
dua pihak digunakan bila hipotesis nol (Ho) 
berbunyi “sama dengan”dan hipotesis 
alternatifnya (Ha) berbunyi “tidak sama 
dengan” (Ho=; Ha≠). Pada penelitian ini 
menggunakan pengujian dua pihak atau 
dua sisi dikarenakan menguji dua sisi yaitu 
Zh (nilai Z hitung) dan Zt (nilai Z tabel). 
Selain itu uji tanda pun juga menghasilkan 
tanda positif pada semua subjek dan tanpa 
ada tanda negatif.  
 
5. Interpretasi Data 
Berdasarkan hasil analisis data di 
atas menunjukkan bahwa Zh = 2,20 (nilai (-) 
tidak diperhitungkan karena harga mutlak) 
lebih besar dari nilai Z tabel dengan nilai 
krisis 5% (untuk pengujian dua pihak) = 
1,96. Nilai Z yang diperoleh dalam hitungan 
(Zh) adalah 2,20 lebih besar daripada  nilai 
krisis Ztabel  5% (Zt) yaitu 1,96 (Zh > Zt) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan 
demikian dapat diartikan bahwa “ada 
pengaruh metode bercerita bermedia pop-up 
book terhadap kemampuan komunikasi anak 
autis”. 
 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
metode bercerita bermedia pop-up book 
berpengaruh  dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi anak autis dalam aspek bertanya 
dan menjawab. Kemampuan untuk saling 
berkomunikasi satu sama lain merupakan 
kecakapan paling penting yang akan dipelajari 
oleh setiap anak (Dukes,Chris&Smith,Maggie, 
2009:1). Kemampuan komunikasi sangat 
diperlukan dalam hubungan antar-individu di 
kehidupan sehari-hari (Priyanto, 2009:8). 
Kemampuan berkomunikasi secara lisan dapat 
memudahkan seseorang dalam menyampaikan 
dan menangkap maksud serta tujuan dari 
sebuah pembicaraan (Aksioma, 2012). 
Z =  
T − μT
σT
 =  
T −
n (n + 1)
4
√n(n + 1)(2n + 1)
24
 
 
 
=  
0−10,5
4,77
 
 
=  
−10,5
4,77
 
 
=  2,201257862 
=  2,20 
=  2,20 
=√
n(n+1)(2n+1)
24
 
=√
6(6+1)(2×6+1)
24
 
= √
6(7)(13)
24
 
=√
(42)(13) 
24
 
=√
546 
24
 
= √22,75 
 = 4,7696960071 
= 4,77 
 
 
+1,96   +2,20 
HoDiterima 
Ho Ditolak 
Ho Ditolak 
Ho Ditolak 
Ha Diterima 
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Kemampuan anak dalam berkomunikasi dapat 
dilihat dari kemampuan anak dalam bertanya 
dan menjawab. Hal ini dikarenakan bertanya 
dan menjawab pertanyaan merupakan aspek 
dari komunikasi dengan menggunakan bahasa 
lisan (Nurpaiza,2013).  
Anak autis memiliki beberapa perilaku 
berkekurangan. Salah satu perilaku 
berkekurangan pada anak autis adalah 
hambatan pada komunikasi yang menggunakan 
bahasa lisan. Ada anak autis yang 
berkomunikasi dengan sedikit suara, sedikit 
kata-kata, dan ada pula yang ekolalia atau 
membeo (Danuatmaja, 2003:25). Menurut 
Delphie (2009:24) anak autis tidak dapat 
berkomunikasi secara timbal balik serta tidak 
dapat menggunakan kata-kata yang umum 
dalam suatu dialog pembicaraan. 
Metode bercerita bermedia pop-up book 
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi anak autis dapat diketahui 
berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan 
pembelajaran dengan metode bercerita 
bermedia pop-up book kemampuan komunikasi 
anak autis memiliki rata-rata nilai 43,33 
kemudian setelah diberikan perlakuan 
menggunakan metode bercerita bermedia pop-up 
book pada kemampuan komunikasi nilai rata-
rata meningkat menjadi 79,58. Kemampuan 
komunikasi anak autis mengalami peningkatan 
sebanyak 36,25. Hasil penelitian yang dilakukan 
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
verbal dalam aspek bertanya dan menjawab. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor internal 
yakni motivasi, perhatian anak dalam kegiatan 
dan faktor eksternal yakni adanya media 
bergambar tiga dimensi pop-up book yang sesuai 
dengan karakteristik belajar anak autis yaitu 
visual learner dan auditory learner. Sedangkan 
hasil analisis data terdapat perubahan positif 
pada semua subjek, sehingga ketika pengujian 
nilai Z hitung (Zh) lebih besar dari nilai Z tabel 
(Zt). Selain itu menurut Lakshita (2012:60) anak 
autis lebih mudah memahami dan mengingat 
apapun yang dapat mereka lihat dan mereka 
pegang. Anak autis memiliki beberapa 
kelebihan. Salah satu kelebihan yang dimiliki 
anak autis adalah keterampilan dalam 
pemrosesan visual (Kerr, 2016). 
Kemampuan komunikasi anak autis 
meningkat, dikarenakan metode bercerita 
bermedia pop-up book tepat dalam menstimulasi 
kemampuan komunikasi. Menurut Rodiyah 
(2012) metode bercerita adalah salah satu 
pengembangan kemampuan belajar dengan 
membacakan cerita kepada anak secara lisan 
dengan bentuk buku cerita yang menarik 
perhatian anak. Menurut Setyawan (2013) Buku 
cerita yang identik dengan anak-anak adalah 
pop-up book karena pop-up book tidak hanya 
memiliki tampilan tiga dimensi yang menarik 
tetapi juga sebuah media pembelajaran yang 
baik dalam peningkatan keterampilan-
keterampilan berbahasa pada anak. Oleh karena 
itu kemampuan komunikasi anak akan 
menunjukkan hasil yang baik dengan 
penerapan metode bercerita bermedia pop-up 
book. 
Pemberian materi dilakukan sesuai 
dengan penerapan langkah-langkah penerapan 
metode bercerita menggunakan media pop-up 
book. Adapun langkah-langkah metode bercerita 
menggunakan media pop-up book sebagai 
berikut: 1) Mengkomunikasikan tujuan dan 
tema dalam pembelajaran dengan metode 
bercerita bermedia pop-up book kepada anak; 2) 
Mengatur tempat duduk anak dan mengatur 
bahan dan alat yang digunakan sebagai alat 
bantu cerita; 3) Pembukaan kegiatan 
pembelajaran dan membacakan cerita pada 
anak. Membacakan cerita pada anak dengan 
pengulangan membacakan kembali sebanyak 
satu kali. Mengamati reaksi atau tanggapan 
anak pada cerita di media pop-up book; 4) Anak 
bertanya dan menjawab pertanyaan dengan 
kalimat tanya apa, siapa, kapan dan di mana 
mengenai nama tokoh, tempat, waktu, dan 
nama benda yang ada dalam cerita pop-up book; 
5) Arahan diberikan kepada anak bila terjadi 
kesalahan dan memberikan reward bila anak 
mampu bertanya dan menjawab sesuai 
instruksi; 6) Menanyakan kembali kepada anak 
mengenai isi cerita yang ada di dalam pop-up 
book. Kemudian anak diberikan penghargaan 
(reward) agar anak termotivasi untuk terus 
berlatih berkomunikasi dalam kemampuan 
bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Penelitian ini berkaitan erat dengan 
penelitian oleh Nurpaiza (2013) tentang 
“peranan metode bercerita dalam meningkatkan 
kemampuan anak berbahasa lisan di kelompok 
B1 TK Tunas Bangsa Desa Sidera Kabupaten 
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Sigi”. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa ada peningkatan kemampuan berbahasa 
lisan pada anak kelompok B1 TK Tunas Bangsa 
Desa Sidera Kabupaten Sigi dengan 
mengggunakan metode bercerita. Peningkatan 
kemampuan berbahasa lisan dapat dilihat dari 
rekapitulasi pengamatan minggu pertama 
terdapat 2 anak (13,33%) yang menunjukan 
kategori berkembang sangat baik (BSB), 3 anak 
(20%) kategori berkembang sesuai harapan 
(BSH), 4 anak (26,67%) kategori mulai 
berkembang (MB), dan 6 anak (40%) kategori 
belum berkembang (BB). Selanjutnya pada 
rekapitulasi minggu keenam terjadi 
peningkatan yang signifikan terdapat 13 anak 
(86,66%) yang menunjukan kategori 
berkembang sangat baik (BSB), 1 anak (6,67%) 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH), 1 
anak (6,67%) kategori mulai berkembang (MB), 
dan 0 anak (0%) kategori belum berkembang 
(BB). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan berbahasa lisan anak 
meningkat setelah penggunaan metode 
bercerita. 
Penelitian lain yang juga berkaitan dan 
dijadikan dasar pada penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Riyanti (2015) 
tentang “peningkatan keterampilan berbicara 
melalui penggunaan media pop-up book pada 
siswa kelas II SDN Widoro Kecamatan 
Pengasih”. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa ada peningkatan keterampilan berbicara 
pada siswa kelas II SDN Widoro Kecamatan 
Pengasih dengan menggunakan media pop-up 
book. Peningkatan proses dilihat dari rata-rata 
hasil observasi aktivitas siswa yang temasuk 
dalam kategori baik pada siklus I dengan 
persentasi 61,67% meningkat pada siklus II 
menjadi 76,25% dan termasuk dalam kategori 
sangat baik. Dilihat dari segi hasil, dibuktikan 
dengan nilai rata-rata keterampilan berbicara 
siswa pada pratindakan 64,17 meningkat 
menjadi 67,83 pada siklus I dan meningkat 
menjadi 75,83 pada siklus II. Presentase KKM 
juga mengalami peningkatan dari 60% pada 
pratindakan meningkat menjadi 70% pada 
siklus I dan 90% pada siklus II. 
Implikasi metode bercerita bermedia pop-
up book selain dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi pada anak autis, metode bercerita 
bermedia pop-up book juga mampu 
meningkatkan kemampuan dalam berbicara dan 
bahasa lisan. Metode bercerita bermedia pop-up 
book memberikan dampak positif pada 
kemampuan komunikasi pada anak autis 
terutama komunikasi verbal dengan bahasa 
lisan pada aspek bertanya dan menjawab 
pertanyaan. 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dan beberapa teori yang menjawab 
rumusan masalah (apakah ada pengaruh 
metode bercerita bermedia pop-up book terhadap 
kemampuan komunikasi anak autis?). Sesuai 
dengan hasil penelitian tersebut dapat 
dinyatakan bahwa kemampuan komunikasi 
anak dalam komunikasi verbal menggunakan 
bahasa lisan dapat dikembangkan melalui 
metode bercerita bermedia pop-up book. Metode 
bercerita bermedia pop-up book tepat untuk 
mengembangkan kemmapuan komunikasi anak 
autis dikarenakan sesuai dengan karakteristik 
gaya belajar anak autis yang mudah memahami 
dan mengingat sesuatu dengan melihat (visual 
learner) dan mendengar (auditory learner). Selain 
itu adanya penggunaan media yang menarik 
pada metode bercerita seperti pop-up book dapat 
membangkitkan motivasi dan minat belajar 
anak autis, sehingga anak akan lebih mudah 
memahami materi yang disampaikan. 
 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan metode bercerita bermedia 
pop-up book berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan komunikasi anak 
autis. Hal tersebut berdasarkan hasil 
penelitian sebelum diterapkan metode 
bercerita bermedia pop-up book diperoleh 
nilai rata-rata 43,33, kemudian setelah 
diterapkan metode bercerita bermedia pop-
up book diperoleh nilai rata-rata 79,58. Selain 
itu hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa Zhitung= 2,20 lebih besar dari Ztabel = 
1,96 dengan nilai krisis 5% dengan n=6, 
berarti Zhitung = 2,20 > Ztabel 1,96. 
Berdasarkan hasil tersebut terbukti bahwa 
ada pengaruh metode bercerita bermedia 
pop-up book terhadap kemampuan 
komunikasi anak autis. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan diketahui bahwa metode 
bercerita bermedia pop-up book dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
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anak autis. berdasarkan pernyataan 
tersebut maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a. Metode bercerita bermedia pop-up 
book berpengaruh secara positif 
terhadap kemampuan komunikasi 
anak autis dengan bahasa lisan pada 
aspek bertanya dan menjawab, dan 
oleh sebab itu sebaiknya guru dapat 
menggunakan metode dan media 
yang lebih variatif, menarik dan 
sesuai dengan karakteristik anak 
sehingga kemampuan komunikasi 
anak akan baik.  
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi anak autis dengan 
bahasa lisan pada aspek bertanya dan 
menjawab dengan rentang usia 12-15 
tahun. Dengan demikian, sebaiknya 
guru senantiasa selalu menambah 
wawasan dan pengetahuan baru 
guna menunjang pengembangan 
kemampuan komunikasi bagi anak 
autis 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebagai salah satu referensi penelitian yang 
terkait dengan metode bercerita bermedia 
pop-up book serta dapat dikembangkan 
menjadi penelitian selanjutnya dengan 
aspek dan sampel penelitian yang lebih 
bervariasi dan luas. 
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